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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1  Kesimpulan  

1. Hasil analisis VISSIM menunjukkan bahwa kinerja Simpang Klojen dan 

Simpang Smada berada pada Level of Service (LOS) F, dengan kemacetan 

terparah di kaki simpang selatan saat jam puncak sore. Tundaan tertinggi 

terjadi di Simpang Smada lengan selatan mencapai 167,8 detik dan 

Simpang Klojen lengan selatan sebesar 155,34 detik. Panjang antrian 

terpanjang juga terjadi di Simpang Smada lengan selatan yakni 210,74 

meter dan di Simpang Klojen lengan selatan 202,34 meter. 

2.  Terdapat 3 alternatif yang diuji untuk meningkatkan kinerja pada Simpang 

Klojen dan Simpang Smada. Upaya yang dilakukan pada alternatif 1 adalah 

menerapkan koordinasi pada kedua simpang dengan waktu siklus 141 detik 

sesuai kondisi eksisting, hasil dari alternatif 1 ini menunjukkan penurunan 

tundaan, tingkat pelayanan simpang masih dalam kategori F dan D. Upaya 

yang dilakukan pada alternatif 2 adalah menerapkan koordinasi pada kedua 

simpang dengan waktu siklus 130 detik yang direkomendasikan PKJI untuk 

simpang bersinyal 4 fase, hasil dari alternatif 2 menunjukkan peningkatan 

tundaan lalu lintas, tingkat pelayanan simpang masih dalam kategori F 

pada kedua simpang. Upaya yang dilakukan pada alternatif 3 adalah 

melakukan pembatasan kendaraan angkutan barang dengan menerapkan 

koordinasi antar simpang dengan waktu siklus 141 detik, hasil dari alternatif 

3 menunjukkan penurunan signifikan panjang antrian dan tundaan, tingkat 

pelayanan simpang memiliki kategori D dan B. Upaya terbaik yang dapat 

meningkatkan kinerja lalu lintas pada simpang klojen dan simpang smada 

dengan cara melakukan pembatasan dan menerapkan koordinasi simpang 

dengan waktu siklus eksisting yaitu 141 detik. 

3. Alternatif perencanaan terbaik yang direkomendasikan adalah alternatif 3 

yaitu pembatasan kendaraan angkutan barang dan koordinasi simpang 

dengan waktu siklus eksisting 141 detik. Alternatif ini terbukti paling efektif 

dengan meningkatkan kinerja simpang Klojen dari F menjadi D dengan 

tundaan 28,06 detik dan Simpang Smada Dari F menjadi B dengan tundaan 

9,83 detik. 
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V.2  Saran 

1. Manajemen lalu lintas yang telah diusulkan dapat dipertimbangkan untuk 

segera diimplementasikan oleh Dishub Kabupaten Lumajang dikarenakan 

kinerja lalu lintas yang perlu ditingkatkan pada Simpang Klojen dan 

Simpang Smada. 

2. Penelitian selanjutnya dapat memodelkan jalur alternatif jika diterapkan 

pembatasan angkutan barang saat jam sibuk sore hari pada ruas Jalan 

Brigjen Slamet Riyadi. 

3. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk menggunakan pendekatan 

simulasi mikroskopik guna memperoleh gambaran yang lebih rinci terkait 

perilaku lalu lintas. Selain itu, pengaruh kendaraan tidak bermotor, 

transportasi umum, dan pejalan kaki juga dapat menjadi bahan kajian 

mendalam. 
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